BAB IV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Kecemasan berbicara adalah suatu keadaan aprehensi atau keadaan
khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Rasa
cemas yang dialami oleh sebagian orang ini akan menghambat proses
berbicara sehingga maksud dan tujuan yang akan disampaikan tidak dapat
tersampaikan dengan baik kepada lawan bicara atau pendengar mereka
sehingga digunakan suatu treatment agar dapat mengurangi kecemasan
berbicara yaitu melalui teknk role playing yang dikemas melalui layanan
bimbingan kelompok

Pelaksanaan teknik role playing yang dikemas dalam layanan
bimbingan kelompok dapat dilaksanaan dalam beberapa tahap yaitu tahap
pembentukan (awal), tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap
pengakhiran. Teknik role playing melalui bimbingan kelompok dapat
digunakan untuk mengurangi kecemasan berbicara karena dengan role
playing individu mampu melatih kemampuan berbicara agar lebih lancar
dan tampil berani di depan orang lain.

Teknik role playing melalui layanan bimbingan kelompok efektif
untuk mengurangi kecemasan berbicara yang didasari dari jurnal
sebelumnya yang telah di kaji dan teknik role playing melalui layanan
bimbingan kelompok sangat tepat untuk mengurangi kecemasan

berbicara, hal ini diperkuat oleh lima jurnal penelitian sebelumnya.
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B. Saran
1. Bagi penulis
Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih terdapat banyak
kesalahan dan jauh dari kesempurnaan. Penulis akan memperbaiki
makalah ini dengan berpedoman pada banyak sumber dan kritikan yang
membangun dari para pembaca.
2. Bagiguru BK
Diharapkan selalu meningkatkan kompetensinya dan selalu
mencari inovasi terbaru dalam dunia BK agar dalam proses pemberian
layanan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan tepat.
3. Bagi pemerhati masalah BK
Pemerhati masalah BK diharapkan dapat terus mengikuti
perkembangan berbagai permasalahan seputar dunia BK bukan hanya
permasalah  tentang pengurangan kecemasan berbicara tetapi

permasalahan lainnya.
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